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ABSTRAK

CV Kopi Citarasa Persada ialah salah satu agroindustri kopi yang mengolah biji kopi yang rusak atau cacat
(coffee defect) menjadi bubuk kopi. Coffee defect terkenal dengan kualitasnya yang tergolong rendah, hal
tersebut menjadikan tantangan baru dalam industri kopi. Meskipun demikian, CV Kopi Citarasa Persada
tetap mengolah coffee defect dengan tetap menjaga kualitas rasa yang dapat diterima dengan baik oleh para
konsumennya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui estimasi biaya, penerimaan, dan
pendapatan, serta untuk mengetahui kelayakan finansial dari CV Kopi Citarasa Persada terhadap produk
coffee defect robusta yang mereka miliki. Sampel dipilih secara sengaja yang mana dilakukan kepada delapan
informan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dalam sekali proses produksi yaitu biaya total yang telah dikeluarkan untuk coffee defect
robusta sebesar Rp851.833, dengan jumlah total penerimaan Rp1.000.000 serta pendapatan yang dihasilkan
sebesar Rp148.167. Diperoleh nilai BEP produksi sebesar 34 pcs dan BEP harga sebesar Rp21.296, nilai dari
R/C ratio yaitu 1,17 dan nilai dari B/C Ratio yaitu 0,17. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa usaha
coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada layak dari segi penerimaan, namun tidak layak dari segi
pendapatan.
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ABSTRACT

CV Kopi Citarasa Persada is on of the coffee agro-industries that processes damaged or defective coffee
beans into coffee powder. Coffee defect is famous for its low quality, which makes it a new challenge in the
coffee industry. Even so, CV Kopi Citarasa Persada continues to process coffee defects while maintaining the
quality of taste that can be well received by its consumers. The purpose of this study is to determine the
estimated costs, revenue, and income, as well as to determine the financial feasibility of CV Kopi Citarasa
Persada on their coffee defect robusta products. The sample was purposively selected from eight informants
who were selected based on certain criteria and in accordance with the research objectives. The result of the
research that have been carried out in one production process are the total costs incurred for coffee defect
robusta amounting to IDR 851.833, with total revenue of IDR 1.000.000, and revenue generated of IDR
148.167. Obtained a BEP production value of 34 pcs and a BEP price of IDR 21.296, the value of the R/C
ratio is 1,17 and the value of the B/C ratio is 0,17. So it cann be concluded that the coffee defect robusta
business at CV Kopi Citarasa Persada is feasible in terms of revenue, but not feasible in terms of income.

Keywords: cost, financial feasibility, coffee defect, CV Kopi Citarasa Persada

PENDAHULUAN

Tanaman kopi menjadi salah satu tanaman perkebunan yang apabila diolah bisa meningkatkan nilai
tambah. Kegiatan mengolah buah kopi kering menjadi kopi bubuk akan meningkatkan nilai dari
produk tersebut. Dibandingkan dengan kopi yang tidak diolah, produk yang diolah akan memiliki
kualitas yang lebih unggul yang mana dapat menciptakan harga baru jauh lebih tinggi dan
keuntungan yang tentunya lebih banyak (Ramawati, 2019).

Potensi agroindustri kopi sangat menjanjikan untuk dikembangkan karena mampu mempunyai
banyak peluang baik di pasar domestik maupun di pasar internasional. Munculnya agroindustri
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dapat memberikan peluang bagi semua produsen untuk menciptakan produk-produk pertanian jauh
lebih menarik bagi para pelanggan (Herdiyandi ef al., 2016). Namun, agroindustri kopi saat ini
dihadapkan dengan sejumlah permasalahan yang rumit, diantaranya kontinuitas yang tidak
mencukupi dan kualitas pasokan bahan baku kopi yang kurang terjamin, teknik budidaya pertanian
tanaman kopi yang masih dapat dikatakan sangat sederhana, kurangnya sarana dan prasarana
agroindustri yang tersedia, sistem pemasaran kopi yang tidak termonitor dengan baik, serta
rendahnya kualitas sumber daya manusia yang ada (Syabena et al., 2023).

Hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) oleh BPS, menunjukkan dimana sebagian
besar kopi yang dikonsumsi yaitu berupa kopi bubuk. Selama periode tahun 2018-2022, pada
tingkat rumah tangga konsumsi dari kopi bubuk menunjukkan kecenderungan meningkat sebesar
2,40% per tahun. Tingkat konsumsi yang tinggi ini berdampak pada agroindustri kopi di Indonesia
(Pradana & Pramudana, 2022). Hal tersebut mengeluarkan fenomena meningkatnya jumlah usaha
kopi di Indonesia. Pada tahun 2023, peningkatan konsumsi kopi mencapai 379.655 ton. Dengan
demikian, produsen kopi perlu memberikan perlakuan khusus di tingkat hulu agar pasar bisa
memberikan penilaian yang optimal terhadap ekonomi daerah (Rizkiawan et al., 2023).

Daerah Kabupaten Pasuruan di Kecamatan Tutur terdapat salah satu usaha kopi bernama CV Kopi
Citarasa Persada yang membuat olahan coffee defect robusta (biji kopi robusta yang cacat) menjadi
bubuk kopi. Coffee defect merupakan kopi yang tidak memenuhi standar kualitas kopi yang
ditetapkan. Menurut Edy (2018) kopi jenis ini biasanya memiliki cita rasa yang menurun, seperti
sepat, rasa rumput dan asam yang berlebihan. Akibatnya, konsumen kurang tertarik dengan kopi
jenis ini. Saat jenis olahan kopi baru ini muncul, produsen kopi harus memastikan kualitas bubuk
kopi yang sesuai dengan permintaan konsumen. Mengembangkan suatu usaha dalam keadaan pasar
yang kompetitif memerlukan analisa kelayakan untuk membuat suatu keputusan yang tentunya
akan lebih efisien dan selalu tepat sasaran. Dengan mengetahui indikator kelayakan dalam suatu
usaha maka akan dapat memperkecil kemungkinan adanya risiko kegagalan pada masa mendatang
dan merencanakan tindakan yang tepat untuk meningkatkan atau mengurangi kegiatan usaha yang
memungkinkan kelangsungan dari usaha yang dijalankan (Adnyana, 2020).

Berbeda dengan studi pustaka yang ada, justru keadaan lapang coffee defect robusta di CV Kopi
Citarasa Persada membuktikan bahwa coffee defect robusta merupakan salah satu bubuk kopi yang
banyak diminati. Namun, terdapat keterbatasan pengolahan coffee defect yaitu minimnya
ketersediaan biji kopi robusta yang cacat. Coffee defect yang dihasilkan oleh CV Kopi Citarasa
Persada kurang lebih 10-20% dari biji kopi yang dipanen. Berdasarkan dengan kondisi tersebut,
maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian terkait kelayakan secara finansial usaha coffee
defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada dengan tujuan: (1) mengetahui biaya, pendapatan, dan
penerimaan usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada, dan (2) mengetahui
kelayakan finansial usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di CV Kopi Citarasa Persada. Penentuan lokasi penelitian ini diambil
dengan menggunakan metode purposive (sengaja) karena CV Kopi Citarasa Persada ialah salah
satu agroindustri kopi yang mengolah coffee defect (biji kopi yang rusak atau cacat) menjadi bubuk
kopi. Sampel pada penelitian ini menggunakan 8 informan dengan penetapan menggunakan metode
purposive sampling atau dipilih secara sengaja untuk mendapatkan informan yang memiliki kriteria
khusus yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan pada penelitian ini bersumber dari CEO,
wakil direktur, karyawan produksi, marketing, dan keuangan di CV Kopi Citarasa Persada.

Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara, kuesioner, serta
observasi. Selanjutnya yaitu dilakukan literasi studi pustaka untuk mendapatkan data sekunder.
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan perhitungan dan olahan data berupa
angka yang dihasilkan berdasarkan hasil dari kuesioner. Berikut kriteria analisis kelayakan
finansial untuk mencapai tujuan penelitian:

1. Analisis Biaya
TC=FC+VC
Dimana:

TC = biaya total (Rp)
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FC = biaya tetap (Rp)
VC = biaya variabel (Rp)
2. Analisis Penerimaan
TR=PxQ
Dimana:
TR =total penerimaan (Rp)
P =harga jual per unit (Rp)
Q =jumlah produksi (pcs)
3. Analisis Pendapatan
n=TR-TC
Dimana:
n = total pendapatan (Rp)
TR =total penerimaan (Rp)
TC =biaya total (Rp)
4. BEP Produksi

BEP Produksi = %

Dimana:

TC =biaya total (Rp)

P =harga jual dari produk (Rp)
5. BEP Harga

BEP Harga = %

Dimana:

TC =biaya total (Rp)

Q =total produksi (pcs)
6. R/C Ratio

R/C Ratio

__ Total Penerimaan (TR)
Total Biaya (TC)

Dengan kriteria:

R/C > 1 : usaha tersebut dikatakan layak untuk dijalankan

R/C <1 : usaha tersebut tidak layak dijalankan

R/C =1 : usaha tersebut sedang berada pada titik impas
7. B/C Ratio

B/C Ratio = Pendapatan (B)

Total Biaya (TC)
Dengan kriteria:
B/C > 1 : usaha dikatakan layak dijalankan
B/C <1 : usaha dikatakan tidak layak dijalankan
B/C =1 : usaha dikatakan sedang berada pada titik impas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Biaya

Biaya produksi yang dikeluarkan untuk pengolahan coffee defect robusta terdiri atas dua macam,
diantaranya ialah biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC). Besarnya dari biaya produksi pada
pengolahan coffee defect robusta diuraikan sebagai berikut:
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Biaya Tetap (FC)

Biaya tetap ialah biaya yang besarnya tidak bergantung dengan jumlah produk yang telah
diproduksi (Mirah et al., 2022). Pada CV Kopi Citarasa Persada biaya tetap diperoleh dari
perhitungan biaya penyusutan beberapa peralatan produksi hingga biaya pajak lahan. Tabel 1
menunjukkan perhitungan biaya tetap yang diperlukan oleh CV Kopi Citarasada untuk satu kali
proses produksi coffee defect robusta:

Tabel 1. Biaya Tetap Pengolahan Coffee Defect Robusta di CV Kopi Citarasa Persada

Uraian Total Harga (Rp)
Penyusutan Peralatan 1.195.979
Pajak Bumi Bangunan (PBB) 750.000
Total Biaya Tetap (Rp/Tahun) 1.945.979
Total Biaya Tetap (Rp/Bulan) 162.165
Total Biaya Tetap (Rp/Produksi) 32.433

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Biaya penyusutan peralatan yang digunakan untuk memproduksi coffee defect robusta yaitu
sebesar Rp1.195.979/tahun. Peralatan yang digunakan yaitu meliputi bak besar, pulper, terpal,
huller, blower, roaster, grinder, tampah, timbangan, dan sealer. Biaya Pajak Bumi Bangunan
(PBB) untuk memproduksi coffee defect robusta yaitu sebesar Rp750.000/tahun. Sehingga total
biaya tetap per tahun untuk memproduksi coffee defect robusta sebesar Rp1.945.979 dan total
biaya tetap perproduksi sebesar Rp32.433.

Biaya Variabel (VC)

Biaya yang bergantung dengan volume produksi dan dapat berubah dalam jangka waktu singkat
akibat perubahan dalam volume produk yang diproduksi (Fadila et al., 2023). Pada CV Kopi
Citarasa Persada biaya variabel diperoleh dengan perhitungan biaya bahan baku yaitu biji kopi,
biaya token listrik, biaya penggunaan air, LPG 3 kg, plastik kemasan, stiker kemasan, biaya
transportasi, serta upah dari para tenaga kerja. Tabel 2 menunjukkan perhitungan biaya variabel
yang diperlukan oleh CV Kopi Citarasada untuk satu kali proses produksi coffee defect robusta:

Tabel 2. Biaya Variabel Pengolahan Coffee Defect Robusta di CV Kopi Citarasa Persada

Uraian Jumlah Unit  Harga Satuan (Rp)  Total Harga (Rp)
Bahan Baku 12 kg 50.000 600.000
Biaya Listrik 30.000
Biaya Air 5.000
LPG 3kg 1 biji 3.400 3.400
Plastik Kemasan 40 biji 50 2.000
Stiker Kemasan 40 biji 100 4.000
Biaya Transportasi 1 25.000 25.000
Upah Tenaga Kerja 3 orang 50.000 150.000
Total Biaya Variabel (Rp/Produksi) 819.400

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Biaya bahan baku merupakan biaya terbesar dalam biaya variabel pengolahan coffee defect
robusta. Untuk satu kali proses produksi, diperlukan 12 kg bahan baku dengan harga
Rp50.000/kg. Sehingga total dari biaya bahan baku sebesar Rp600.000 tiap produksi. Hal
tersebut dikarenakan biji kopi merupakan bahan baku utama yang diperlukan untuk proses
pengolahan bubuk coffee defect robusta. Upah tenaga kerja menempati posisi kedua dengan
jumlah pengeluaran yang paling banyak. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk satu kali
proses pengolahan bubuk coffee defect robusta yaitu sebanyak 3 orang. Upah tiap orang
diberikan dengan rata yaitu Rp50.000 sehingga pengeluaran untuk upah tenaga kerja sebesar
Rp150.000 tiap produksi.

Biaya listrik yang dikeluarkan dalam proses pengolahan bubuk coffee defect robusta sebesar
Rp30.000. Listrik digunakan untuk kebutuhan penerangan (lampu) dan alat-alat produksi yang
menggunakan bantuan energi listrik seperti sealer. Biaya air yang dikeluarkan dalam proses
pengolahan bubuk coffee defect robusta sebesar Rp5.000. Air digunakan untuk kebutuhan
pengairan seperti mencuci peralatan setelah selesai digunakan untuk kegiatan proses produksi.
Biaya LPG yang dikeluarkan dalam proses pengolahan bubuk coffee defect robusta yaitu
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Rp3.400. LPG 3 kg ini biasanya habis digunakan pada produksi kopi kelima, sehingga harga
LPG 3 kg sebesar Rp17.000 dibagi dengan 5 kali produksi. LPG digunakan untuk kebutuhan
bahan bakar gas seperti pemanas mesin yang digunakan untuk memasak biji kopi. Selain itu,
ada biaya transportasi sebesar Rp25.000 untuk memenuhi kebutuhan produksi seperti pembelian
bahan dan proses penjualan kepada konsumen.

Kemasan yang digunakan untuk pengemasan bubuk coffee defect berupa plastik berukuran 250
gram. Kemasan plastik yang dibutuhkan untuk satu kali proses produksi yaitu 40 biji sesuai
dengan hasil produksi. Biaya plastik kemasan sebesar Rp50/biji sehingga pengeluaran untuk
plastik kemasan sebesar Rp2.000 tiap produksi. Selain itu, terdapat biaya pengeluaran stiker
kemasan untuk tanda pengenal produk yaitu sebesar Rp4.000 dengan jumlah 40 stiker sesuai
dengan hasil produksi. Sehingga total biaya variabel untuk memproduksi coffee defect robusta
sebesar Rp819.400/produksi.

Biaya Total (TC)

Biaya total ialah seluruh biaya yang telah dikeluarkan produsen untuk memproduksi coffee
defect robusta. Total biaya yang dikeluarkan CV Kopi Citarasa Persada dihitung dengan
menjumlahkan hasil dari perhitungan biaya tetap dan biaya variabel. Tabel 3 menunjukkan
perhitungan biaya total yang diperlukan oleh CV Kopi Citarasada untuk satu kali proses
produksi coffee defect robusta:

Tabel 3. Biaya Total Pengolahan Coffee Defect Robusta di CV Kopi Citarasa Persada

Uraian Jumlah Unit  Harga Satuan (Rp)  Total Harga (Rp)
Biaya Tetap:
Penyusutan Peralatan 1.195.979
Pajak Bumi Bangunan (PBB) 750.000
Total Biaya Tetap (Rp/Tahun) 1.945.979
Total Biaya Tetap (Rp/Bulan) 162.165
Total Biaya Tetap (Rp/Produksi) 32.433
Biaya Variabel:
Bahan Baku 12 kg 50.000 600.000
Biaya Listrik 30.000
Biaya Air 5.000
LPG 3kg 1 biji 3.400 3.400
Plastik Kemasan 40 biji 50 2.000
Stiker Kemasan 40 biji 100 4.000
Biaya Transportasi 1 25.000 25.000
Upah Tenaga Kerja 3 orang 50.000 150.000
Total Biaya Variabel (Rp/Produksi) 819.400
Total Biaya (Rp/Produksi) 851.833

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa CV Kopi Citarasa Persada
mengeluarkan total biaya sebesar Rp851.833 untuk satu kali proses produksi coffee defect
robusta.

Analisis Penerimaan

Penerimaan ialah jumlah pemasukan yang diperoleh produsen dari hasil produksi sebelum
dikurangi biaya-biaya terkait selama kegiatan proses produksi (Fatmawati et al., 2021). Penerimaan
pada pengolahan coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada dihitung dengan mengalikan
harga jual produk per unit terhadap jumlah total produk yang dapat dihasilkan. Besarnya
penerimaan pada pengolahan coffee defect robusta diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. Rata-rata Penerimaan Pengolahan Coffee Defect Robusta di CV Kopi Citarasa Persada

Uraian Nilai (Rp/Produksi)
Harga Jual (Rp) 25.000
Produksi (pcs) 40
Total Penerimaan (Rp/Produksi) 1.000.000

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
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Perhitungan Total Penerimaan diuraikan sebagai berikut:
TR=PxQ

TR =Rp25.000 x 40

TR =Rp1.000.000

Berdasarkan tabel dan perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata penerimaan pengolahan
coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada sebesar Rp1.000.000 dalam satu kali produksi
yang didapatkan dari penjualan bubuk coffee defect.

Analisis Pendapatan

Pendapatan merupakan penerimaan bersih produsen dari hasil produksi (Noviansah et al., 2019).
Pendapatan pada pengolahan coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada berasal dari selisih
total penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan pada pengolahan coffee defect
robusta. Besarnya penerimaan pada pengolahan coffee defect robusta diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5. Rata-rata Pendapatan Pengolahan Coffee Defect Robusta di CV Kopi Citarasa Persada

Uraian Nilai (Rp/Produksi)
Total Penerimaan (TR) 1.000.000
Total Biaya Produksi (TC) 851.833
Total Pendapatan (1) 148.167

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Perhitungan Total Pendapatan diuraikan sebagai berikut:

n=TR-TC
n=Rp1.000.000 — Rp851.833
n=Rpl48.167

Berdasarkan tabel dan perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata pendapatan pengolahan
coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada sebesar Rp148.167 dalam satu kali produksi
yang didapatkan dari penjualan bubuk coffee defect. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
pengolahan coffee defect robusta untung karena total penerimaan mencukupi untuk menutupi total
biaya yang dikeluarkan.

Analisis Kelayakan Finansial
- BEP Produksi

BEP produksi digunakan untuk menentukan jumlah minimal produk yang diproduksi dan dijual
agar usaha yang dijalankan terhindar dari kerugian, namun juga belum mendapatkan
keuntungan. BEP produksi berasal dari pembagian antara total biaya dengan harga jual (Sari et
al., 2019). Berikut merupakan perhitungan dari analisis BEP produksi:

BEP Produksi = %

851.833
25.000

BEP Produksi = 34 pcs

Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa CV Kopi Citarasa Persada tidak
mendapatkan keuntungan maupun kerugian ketika berhasil memproduksi 34 pcs bubuk coffee
defect robusta. Untuk mencapai profitabilitas, maka CV Kopi Citarasa Persada harus
memproduksi lebih dari 34 bungkus bubuk coffee defect robusta. Rata-rata produksi bubuk
coffee defect robusta oleh CV Kopi Citarasa Persada dalam satu kali produksi yaitu 40 pcs. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hasil produksi lebih besar dari jumlah produksi impas dari nilai
BEP produksi, oleh karena itu CV Kopi Citarasa Persada mendapatkan keuntungan dalam
memproduksi bubuk coffee defect robusta.

BEP Produksi =
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BEP Harga

BEP harga digunakan untuk menentukan harga minimal per unit yang harus ditentukan agar
usaha mencapai titik impas antara pendapatan dan biaya. BEP harga berasal dari pembagian
antara total biaya dengan total produksi (Sari et al., 2019). Berikut merupakan perhitungan dari
analisis BEP harga:

BEP Harga = %

_ 851.833
40

BEP Harga = Rp21.296

Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa titik BEP harga untuk produk coffee
defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada yaitu sebesar Rp21.296. Untuk mencapai
profitabilitas, maka CV Kopi Citarasa Persada harus menjual dengan harga di atas
Rp21.296/pcs. Harga jual yang ditetapkan CV Kopi Citarasa Persada yaitu Rp25.000/pcs. Hal
tersebut menunjukkan bahwa harga jual lebih besar dari jumlah harga impas dari nilai BEP
harga, oleh karena itu CV Kopi Citarasa Persada mendapatkan keuntungan dalam memproduksi
bubuk coffee defect robusta.

Revenue Cost Ratio

BEP Harga

R/C Ratio digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan finansial dari sisi penerimaan. R/C
Ratio dihitung dengan membandingkan total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan
(Mamondol, 2016). Berikut merupakan perhitungan dari R/C Ratio:

__ Total Penerimaan (TR)

Rati
R/C Ratio Total Biaya (TC)
. _ 1.000.000

R/C Ratio = YT

R/C Ratio=1,17

Dalam menilai kelayakan finansial dari segi penerimaan, kriteria yang digunakan adalah
perhitungan R/C Ratio. Perhitungan yang dikatakan layak yaitu ketika R/C Ratio > 1. Hasil
perhitungan R/C Ratio usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada diperoleh nilai
1,17. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada
layak untuk dijalankan. Artinya setiap Rpl biaya yang dikeluarkan pada usaha coffee defect
robusta di CV Kopi Citarasa Persada maka menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,17.

Benefit Cost Ratio
B/C Ratio digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan finansial dari sisi pendapatan atau

keuntungan. B/C Ratio dihitung dengan membandingkan total pendapatan dengan total biaya
yang dikeluarkan (Nugroho ef al., 2023). Berikut merupakan perhitungan dari B/C Ratio:

. _ Pendapatan (B)
B/C Ratio = Total Biaya (TC)
. 148.167
B/C Ratio = prgEn

B/C Ratio = 0,17

Dalam menilai kelayakan finansial dari segi pendapatan, kriteria yang digunakan adalah
perhitungan B/C Ratio. Perhitungan yang dikatakan layak yaitu ketika B/C Ratio > 1. Hasil
perhitungan B/C Ratio usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada diperoleh nilai
0,17. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada
tidak layak untuk dijalankan. CV Kopi Citarasa Persada tidak menerima manfaat yang
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan sehingga terdapat potensi kerugian bagi perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terhadap usaha coffee defect
robusta di CV Kopi Citarasa Persada, dapat dibuat kesimpulan bahwasannya:
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1. Biaya total yang telah dikeluarkan CV Kopi Citarasa Persada untuk satu kali proses produksi
coffee defect robusta ialah sebesar Rp851.833. Total penerimaan yang dapat dihasilkan sebesar
Rp1.000.000, dan hasil pendapatan senilai Rp148.167.

2. Analisis kelayakan usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada yang dihitung
memperoleh nilai BEP produksi sebesar 34 pcs dan BEP harga sebesar Rp21.296, nilai dari
perhitungan R/C Ratio sebesar 1,17 dan nilai dari B/C Ratio diketahui sebesar 0,17. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa usaha coffee defect robusta di CV Kopi Citarasa Persada layak dari
segi penerimaan, namun tidak layak dari segi pendapatan.
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